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Abstrak
Bahasa adalah sistem simbol yang digunakan untuk berkomunikasi dan menyampaikan

makna. Salah satu proses morfologi pembentukan kata dalam bahasa adalah reduplikasi, yaitu
pengulangan bentuk dasar kata. Reduplikasi ini juga terdapat dalam bahasa Mandarin dan
memiliki berbagai jenis, salah satunya adalah reduplikasi kata kerja (%773 £ #&dongci
chongdié). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola struktur dan pembentukan pola
struktur reduplikasi dalam novel {4=% A % 1 464%) ragud yuéliang bu bao ni karya Liu
Mang Xing. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik analisis
data berupa teknik Simak bebas libat cakap. Novel (4=} A 7= Rie45%) ragud yuéliang bu
bao ni dipilih sebagai objek penelitian karena kaya akan penggunaan reduplikasi yang dapat
memperkaya analisis linguistik. Dalam penelitian ini ditemukan tujuh pola struktur reduplikasi
kata kerja yaitu pola struktur AA digunakan untuk menunjukkan bahwa suatu tindakan
dilakukan dalam durasi yang singkat atau tidak terlalu serius, A—A digunakan untuk
menunjukkan tindakan dilakukan dalam durasi yang singkat, A JA digunakan untuk
menandakan bahwa tindakan yang diulang atau dilakukan secara intens telah selesai atau
dilakukan dalam waktu yang relatif dekat, A | AB digunakan untuk menandai urutan tindakan

yang berbeda atau untuk memberikan penekanan pada urutan tindakan tersebut, pola struktur
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AAB digunakan untuk memberikan nuansa yang santai, AABB digunakan untuk menunjukkan
bahwa dua tindakan dilakukan secara bersamaan serta berurutan, dan ABAB digunakan untuk
menunjukkan suatu tindakan yang memberikan nuansa santai. Pembentukan pola struktur
reduplikasi kata kerja mencakup empat macam pengulangan: pengulangan seluruh,
pengulangan sebagian, pengulangan dengan pembubuhan afiks, dan pengulangan dengan
perubahan fonem. Namun, dalam reduplikasi bahasa Mandarin tidak terdapat pengulangan
dengan perubahan fonem, tetapi nada pada pengulangan kedua menjadi netral.

Kata Kunci: Reduplikasi, Kata Kerja, Morfologi, Novel
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Abstract

Language is a system of symbols used for communication and conveying meaning. One
of the morphological processes of word formation in language is reduplication, which involves
the repetition of a word's base form. This process also exists in Mandarin and includes various
types, one of which is verb reduplication (#73% & dongci chdngdié). This study aims to
describe the structural patterns and formation of reduplication patterns in the novel (4=% A
ZAAR)  (Ruguo Yuéliang Bu Bdo Ni) by Lin Mdang Xing. This research employs a
qualitative descriptive method with data analysis techniques based on the non-participatory
observation method. The novel (4= % A & R~4e4k) (Rugud Yuéliang Bu Bao Ni) was chosen

as the research object due to its rich use of reduplication, which can enhance li
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In this study, seven patterns of verb reduplication structures were found. The AA structure
pattern is used to indicate that an action is performed briefly or not too seriously. The A—A
pattern is used to show that an action is performed briefly. The A A pattern is used to indicate
that a repeated or intensively performed action has been completed or done relatively recently.
The AT AB pattern is used to mark a sequence of different actions or to emphasize the
sequence of those actions. The AAB structure pattern is used to give a relaxed nuance. AABB
is used to indicate that two actions are done simultaneously and sequentially, and ABAB is
used to indicate an action that gives a relaxed nuance. The formation of verb reduplication
patterns includes four types of repetition: complete repetition, partial repetition, repetition with
affixation, and repetition with phonemic change. However, in Mandarin reduplication, there is
no repetition with phonemic change; instead, the tone on the second repetition becomes neutral.

Keywords: Reduplication, Verbs, Morphology, Novel

| wxem |

JURNAL
3 I ® BAHASA MANDARIN #®

PRODI PENDIDIKAN BAHASA MANDARIN
FAKULTAS BAHASA DAN SENI
UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA




Vol. XX/ No. XX

E-ISSN T XXXX-XXXX
Date : DD-MM-YYYY
Pg. T XX =XX

1. PENDAHULUAN

Bahasa adalah sistem simbol yang
digunakan manusia untuk menyampaikan
makna dan Dberkomunikasi. Melalui
bahasa, kita dapat menyampaikan ide,
perasaan, dan informasi baik secara verbal
maupun non-verbal. Komunikasi verbal
menggunakan media lisan atau tulisan,
sementara  komunikasi non-verbal
menggunakan  simbol-simbol  seperti
tanda lalu lintas (Mailani et al., 2022).
Bahasa memainkan peran penting dalam
interaksi sosial.

Salah satu proses morfologi dalam
bahasa adalah reduplikasi. Menurut
Ramlan (1987), reduplikasi adalah proses
pengulangan bentuk dasar, baik secara
keseluruhan maupun sebagian, dengan
atau tanpa variasi fonem. Chaer (2007)
dan Verhaar (2012) juga mendefinisikan
reduplikasi sebagai pengulangan bentuk
dasar yang menghasilkan kata ulang.

Berdasarkan ~ cara  mengulang
bentuk dasarnya, reduplikasi dapat
digolongkan menjadi beberapa macam.
Berikut ini diuraikan bentuk-bentuk
reduplikasi yang dikemukakan oleh
beberapa pakar bahasa. Ramlan (2009:
69-76) membagi kata ulang dalam empat
macam yaitu :

1)  Pengulangan seluruh

Pengulangan seluruh ialah
pengulangan seluruh bentuk dasar, tanpa
perubahan fonem dan tidak berkombinasi
dengan proses pembubuhan afiks. Dalam
bahasa Mandarin juga terdapat contoh
pengulangan seluruh yaitu sebagai
berikut.

YN

XIUXi Xiuxi

beristirahat-istirahat

(Subandi et al., 2024:22)

2)  Pengulangan sebagian
Pengulangan  sebagian  adalah

pengulangan  sebagian dari  bentuk

dasarnya. Di sini bentuk dasar tidak

diulang seluruhnya. Hampir semua bentuk
dasar pengulangan golongan ini berupa
bentuk  kompleks. Dalam  bahasa
Mandarin ~ juga  terdapat  contoh
pengulangan sebagian yaitu sebagai
berikut.
A
san sanbu
jalan-jalan
(Subandi et al., 2024:22)
3) Pengulangan yang berkombinasi
dengan proses pembubuhan afiks.
Dalam golongan ini bentuk dasar
ulang seluruhnya dan berkombinasi
dengan proses pembubuhan  afiks,
maksudnya pengulangan itu terjadi
bersama-sama pula mendukung satu
fungsi. Dalam bahasa Mandarin juga
terdapat contoh pengulangan yang
berkombinasi dengan proses pembubuhan
afiks yaitu sebagai berikut.
T
san le sanbu
berjalan-jalan
(Astuti, 2017:35)
4)  Pengulangan dengan perubahan
fonem
Dalam bahasa Mandarin kata kerja
reduplikasi bentuk AA (A menunjukkan
satu kosa kata kerja) dan kosa kata
keduanya akan dibaca dengan tanpa nada
( % # ) (Hartanto, 2018:3). Hal ini
didukung dengan pendapat Subandi
(2024:22) yang mengatakan kata ulang
dalam bahasa Mandarin juga masih
ditandai oleh nada (shengdiao), yaitu
terjadinya perubahan nada pada suku
terakhir kata yang menjadi unsur
pebentuk kedua yaitu suku kata kedua
dari pengulangan suku kata pertama
diucapan dengan nada netral. Contohnya
ialah sebagai berikut:
A A AR —
Z0u 70u yéshi yi
berjalan-jalan juga salah satunya
(Hartanto, 2018:3)
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Chandra (2014) menyatakan bahwa
dalam bahasa Mandarin, reduplikasi
terjadi pada beberapa jenis kata, termasuk
kata kerja (038 % & dongci chéngdié).
Reduplikasi kata kerja bahasa Mandarin
memiliki pola struktur yang bermacam-
macam. Adapun pola struktur reduplikasi
kata kerja seperti pola struktur AA, pola
struktur A—A, pola struktur AT A, pola
struktur AT AB, pola struktur AAB, pola
struktur AABB, dan pola struktur ABAB.

Reduplikasi juga ditemukan dalam
karya sastra seperti novel. Salah satu
novel yang menonjol dalam penggunaan
reduplikasi adalah novel romansa modern

(H= % A % T484%) rague yuéliang bl
bao ni. Novel ini menarik untuk diteliti
dikarenakan novel ini memiliki kekhasan
dan keunikan tersendiri dalam pemilihan
kata-kata dan menyampaikannya kepada
pembaca. Dalam novel ini juga banyak
ditemukan reduplikasi kata kerja yang
dapat memperkaya analisis linguistik bagi

pembacanya.
Liu Mang Xing sering
menggunakan reduplikasi untuk

memberikan variasi dan keindahan pada
kalimat-kalimatnya, membuat bahasa
lebih menarik dan ekspresif. Reduplikasi
ini juga membantu memperkaya analisis
linguistik bagi pembacanya.

Penelitian ini  bertujuan untuk
mendeskripsikan  pola  struktur dan
pembentukan pola struktur reduplikasi
kata kerja dalam novel (4=% A = RiE
&%) raguo yuéliang bu bao ni.. Melalui
analisis ini, diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih dalam tentang
fenomena reduplikasi dalam bahasa
Mandarin, khususnya dalam konteks
karya sastra.

METODE PENELITIAN

Pendekatan kualitatif menghasilkan
data subjektif dan deskriptif dengan
menggali isu-isu sosial secara mendalam.

Penelitian ini menilai realitas sosial
dengan penuh makna, sebagaimana
dijelaskan oleh Sugiyono (2009) dan
Moleong  (2008).  Penelitian  ini
menggunakan  pendekatan  kualitatif
karena menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis. Metode
penelitian adalah cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan tertentu
(Sugiyono, 2009; Arikunto, 2010).
Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode deskriptif, yang
bertujuan menggambarkan atau
menganalisis hasil penelitian tanpa
membuat kesimpulan yang lebih luas
(Sugiyono, 2009). Metode ini digunakan
untuk mendeskripsikan fenomena
reduplikasi kata kerja dalam bahasa
Mandarin dalam novel {Z=% A &R~
7Y ruguo yuéliang bu bao ni karya Lil
Mang Xing.

Dalam  penelitian  ini  peneliti
menggunakan sumber data yang terdapat
dalam novel berjudul =% A % =64k )
ruguo yuéliang bu bao ni Karya Lit Mang
Xing. Novel dengan 336 halaman ini
merupakan novel bergenre romansa
berbahasa Mandarin. Novel tersebut
diterbitkan oleh  Gudngdong Liiyou
Chuban pada bulan Agustus tahun 2020.
Peneliti menggunakan data penelitian
berupa reduplikasi kata kerja dalam
bahasa mandarin pada karya sastra novel
(o A ERHARY riguo  yuéliang  bi
bao ni Karya Lint Mang Xing.

Teknik  pengumpulan data ang
digunakan oada penelitian ini ialah teknik
simak bebas libat cakap (SLBC) sebagai
teknik pengumpulan data, karena dalam
memperoleh data penelitian peneliti
menyimak reduplikasi kata kerja dalam
bahasa Mandarin yang digunakan dalam
novel. Mahsun  (2012:91) vyang
mengatakan bahwa teknik simak bebas
libat cakap (SLBC) merupakan penelitian
yang dilakukan dengan mengamati dan
menyimak data yang diteliti, sehingga
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peran peneliti adalah sebagai pengemat
tuturan yang disampaikan oleh tokoh.

Adapun  tahapan dalam teknik
mengumpulan data penelitian ini adalah
menyimak daa, mencatat data, mengkode
data, menerjemahkan data,
mengklasifikasi data, dan memvalidasi
data.

Tahap selanjutnya setelah dilakukan
pengumpulan data ialah  menguji
keabsahan datanya guna mendukung
penelitian. Peneliti menjamin keakuratan
dan keabsahan data terjemahan Mandarin
ke Indonesia dengan memberikan tabel
data terjemahan kepada validator yang
juga merupakan ahli bahasa Mandarin dan
dosen Program Studi Pendidikan Bahasa
Mandarin Universitas Negeri Surabaya.
Setelah mendapat masukan dari validator,
peneliti mengkaji ide dan saran yang
diberikan validator untuk memastikan
bahwa metode yang digunakan sudah
tepat dan sejalan dengan tujuan penelitian.
Dengan demikian, data penelitian dapat
digambarkan akurat dan layak untuk
dianalisis.

Pada tahapan selanjutnya, penelitian
dalam novel (%= %A ZER4E) riguo
yueliang bu bao ni Karya Liu Mdng Xing
perlu dilakukan teknik analisis data.
Tahapan teknik analisis data berupa
reduksi data atau memilih dan menyaring
data yang telah ditemukan, khususnya
mengenai pola struktur reduplikasi kata
kerja dan pembentukan pola struktur
reduplikasi kata kerja yang terdapat pada
novel, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil
3.1.1 Pola struktur reduplikasi kata
kerja yang terdapat dalam novel
(=% A & 44K) ragus yueliang
bu bao ni karya (EHZ) Liu
Mang Xing.
Reduplikasi kata kerja dalam bahasa

Mandarin ~ bukan  hanya  sekadar
pengulangan mekanis dari kata Kkerja,
tetapi juga merupakan sebuah mekanisme
linguistik yang kaya untuk
mengungkapkan intensitas, durasi, nuansa
emosional, dan sikap terhadap tindakan
yang dilakukan. Ada beberapa pola
struktur reduplikasi yang digunakan
dalam bahasa Mandarin, masing-masing
dengan fungsinya sendiri. Berikut
merupakan  analisis  pola  struktur
reduplikasi bahasa Mandarin  yang
terdapat dalam novel (4= 3% A 5 Ra4k)
raguo yueliang bl bao ni karya (=& 2
Y Lin Mang Xing.
1. Pola Struktur Reduplikasi AA
() frAek HAF
Ni gilai wo kan kan
Bangun dan biarkan aku melihatnya
(RYBBN/01/13(1))

Kata yang dihitamkan pada kode
(RYBBN/01/13(1)) merupakan &4 kan
kan. Berdasarkan pola strukturnya, kata
%% kan kan termasuk ke dalam pola
struktur reduplikasi AA. Kata ini
dikategorikan ke dalam pola struktur
reduplikasi AA karena kata A& kan kan
merupakan pengulangan yang terbentuk
dari kata kerja satu suku kata yaitu4 kan
yang artinya ‘melihat’. Kata & kan
mengalami pengulangan morfem asal
dari pola A menjadi AA. KataA kan
direduplikasikan menjadi &% kan kan
yang artinya ‘melihat sebentar’ atau
‘melihat secara cepat’. Dalam hal ini
menunjukkan bahwa tindakan melihat
dilakukan dengan cepat atau sekilas.

(2) AR ATH B

ni zai xidng xidng you méiyou silu

Kalau dipikir-pikir lagi, apakah

Anda punya ide?

(RYBBN/02/35(2))

Kata yang dihitamkan pada kode
(RYBBN/01/20) merupakan ## xidng
xiang. Berdasarkan pola strukturnya, kata
A xidng xidng termasuk ke dalam pola
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struktur reduplikasi  AA. Kata ini
dikategorikan ke dalam pola struktur
reduplikasi AA karena kata #2842 xidng
xidng merupakan pengulangan yang
terbentuk dari kata kerja satu suku kata
yaitu# xidng yang artinya ‘berpikir’.
Kata # xidng mengalami pengulangan
morfem asal pola A menjadi AA yaitu
. xidng xidng yang berarti "memikirkan
sebentar" atau "memikirkan lebih lanjut".
Reduplikasi kata ##8 xidng xidng ini
memberikan kesan yang lebih ringan dan
menunjukkan bahwa tindakan berpikir
tersebut dilakukan dengan tidak terburu-
buru atau sebagai ajakan  untuk
mempertimbangkan sesuatu dengan lebih
tenang.

2. Pola Struktur Reduplikasi A — A

(1) A7 &) 2L 6 FALA T IE S
—R W, FROFAERSHE AKX
R
Cén Ning zhe hui yao qu de xuéxiao
shi jingchéng zhe kuai shityishii'ér
de, xuéxiao de xuéshéng henduo dou
you jiating beijing
Sekolah yang dikunjungi Cen Ning
kali ini diperkirakan merupakan
salah satu yang terbaik di Beijing,
dan banyak siswa di sekolah
tersebut memiliki latar belakang
keluarga

(RYBBN/01/20(1))

Kata yang dihitamkan pada kode
(RYBBN/01/20(1)) merupakan # —#
shit yi shii. Berdasarkan pola strukturnya,
pola struktur reduplikasi A — A. Kata ini
dikategorikan ke dalam pola struktur
reduplikasi A — A karena kata #% —#
shui yi shii merupakan reduplikasi dari kata
kerja # shii, yang berarti "menghitung”
atau "menghitung-hitung.” Reduplikasi
ini  digunakan untuk  menekankan
tindakan menghitung atau mengecek
secara ringan atau sekilas.

3. Pola Struktur Reduplikasi A T A

(1) BT, LE@EL R

ta ba ta qiao le qid@ao meén, limian hdo

WU fanying

Dia mengetuk pintu, tapi tidak ada

jawaban

(RYBBN/01/20(3))

Kata yang dihitamkan pada kode
(RYBBN/01/20(3)) merupakan & T &k
qgiao le gqido. Berdasarkan pola
strukturnya, kata 27T & gido le gqido
termasuk ke dalam pola struktur
reduplikasi A7 A. Kata#k 7 & qiao le
gidao adalah reduplikasi dari kata kerja &
gido, yang berarti "mengetuk”. Morfem
asal diikuti oleh partikel Tle , dan
kemudian diikuti lagi oleh kata kerja yang
sama atau serupa. Partikel Tle
menunjukkan bahwa tindakan telah
selesai atau terjadi dalam waktu lampau.
Kalimat pada data menunjukkan bahwa
tindakan mengetuk dilakukan dengan
ringan, tetapi tidak ada tanggapan dari
pihak dalam, menekankan hasil yang
diharapkan tidak tercapai.

(2) A T4 QL Tk, 468 b 7 %
Cén Ning wdng pangbian rang le
rang, géi ta liv chile lu yao hengle
héng, zhigdoqiyang de wdng qidn
zoule liang bu
Cen Ning menyingkir untuk
memberi jalan padanya.

(RYBBN/01/25(2))
Kata yang dihitamkan pada data (12)
dengan kode (RYBBN/01/25(2))

merupakan i Tik  rang le rang.
Berdasarkan pola strukturnya, kata it 7 ik
rang le rang termasuk ke dalam pola
struktur reduplikasi A7 A. Kataik 7 ik
rang le rang adalah reduplikasi dari kata
kerjaik rang, yang berarti "memberi
jalan". Morfem asal diikuti oleh partikel
Tle, dan kemudian diikuti lagi oleh kata
kerja yang sama atau serupa. Partikel 7 le
menunjukkan bahwa t§ <
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selesai atau terjadi dalam waktu lampau.
Reduplikasi kata kerja yang terdapat pada
data berfungsi untuk menekankan bahwa
Cén Ning memberi jalan atau
mengalahkan diri dalam situasi tertentu,
dengan menambahkan partikel " 7" (le)
untuk menandai bahwa tindakan tersebut
sudah terjadi atau selesai.

4. Pola Struktur Reduplikasi AAB

(1) 4 KR IRG R BB
ta dagai shi fan hou chulai san
sanbu
Dia mungkin pergi jalan-jalan
setelah makan malam
(RYBBN/01/14)
Kata yang dihitamkan pada data (5)
dengan kode (RYBBN/01/14) merupakan
## ¥ san san bu. Berdasarkan pola
strukturnya, kata #t#:# san san bu
termasuk ke dalam pola struktur
reduplikasi AAB. Kata ini dikategorikan
ke dalam pola struktur reduplikasi AAB
karena kata #&# ¥ san san bu merupakan
pengulangan morfem dasar #san dan
diikuti dengan #bu untuk membentuk
frasa kerja ## san bu yang berarti
“berjalan”. Reduplikasi dalam #x# % san
san bu memberikan penekanan pada
tindakan berjalan-jalan yang dilakukan
dengan santai atau ringan.

5. Pola Struktur Reduplikasi AABB

(1) AT RemE LK T —8), &
REERES S o), TARRLEA 4
AR
Cén Ning buzhi zéenme jiu dadan de
huile yiju, suiran kekebanban de,
ting qildi ye méiyou shénme weishe
li
Cen Ning menjawab dengan berani
karena suatu alasan. Meskipun dia
tersandung, dia tidak terdengar
terlalu mengintimidasi

(RYBBN/01/7)
Kata yang dihitamkan pada kode

data (RYBBN/01/7) merupakan 74 #4 4
% kekebanban. Berdasarkan pola
strukturnya, kata ## 44 kekebanban
termasuk ke dalam pola struktur
reduplikasi AABB. Kata ini
dikategorikan ke dalam pola struktur
reduplikasi AABB karena kata # #4 2 ¢
kekebanban merupakan pengulangan
yang terbentuk dari morfem dasar % ké
yang berarti “terantuk” dan #tban yang
berarti “tersandung” menjadi # %% % 4
kéekebanban. Dalam contoh data tersebut
ek kekebanban  memberikan
nuansa tindakan yang dilakukan dengan
cara terputus-putus atau tidak lancar,
menggambarkan bagaimana sesuatu
dilakukan dengan banyak kesulitan atau
gangguan.

6. Pola Struktur Reduplikasi A 7 AB
(1) 27 BT &k IR
Cén Ning didnle
didntou: “Duibugi a”
Cen Ning mengangguk: "Maaf.”
(RYBBN/01/25(1))

Kata yang dihitamkan pada data
(11) dengan kode (RYBBN/01/25(1))
merupakan & 7T &k didn le didn tou.
Berdasarkan pola strukturnya, kata & 7
23k didn le didntou termasuk ke dalam
pola struktur reduplikasi A | AB. Kata
ini dikategorikan ke dalam pola struktur
reduplikasi A | AB karena kata & 7 &
3k didn le didntou shuo merupakan
pengulangan morfem dasar & didn yang
berarti “menggangguk” dengan
penambahan partikel 7T le dan
ditambahkan pula morfem bebas sk téu
berarti “kepala” yang berfungsi sebagai
objek. Konteks ini menunjukkan
tindakan mengangguk yang telah terjadi
dan dilakukan dengan ringan.

7. Pola Struktur Reduplikasi ABAB
(1) "B, BT AR B3, SR B K
én, suoyi ni shoushi shoushi, gén
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wo hui jid ni déng déng
Baiklah, jadi kamu berkemas dan Kamu tunggu

pulang bersamaku
(RYBBN/02/32)

Kata yang dihitamkan pada kode
data (RYBBN/02/32) diatas adalah #&#
A¥s shoushi shoushi yang artinya
‘membereskan’.  Kata J<3& shoushi
mengalami reduplikasi morfem dasar
tanpa perubahan menjadi kata A& 450545
shoushi shoushi yang berfungsi sebagai
pembentuk kata ulang yang menyatakan
waktu suatu tindakan sangat pendek dan
santai. Dalam kalimat ini kata tersebut
berfungsi  menunjukkan  tindakan
membereskan dengan nuansa yang lebih
santai.

3.1.2 Pola pembentukan struktur
reduplikasi kata kerja pada
novel (%=X A & FR4#4Y ragus
yueliang bu bao ni karya {5
B2Z) Lin Mdng Xing.

Menurut Ramlan bentuk-bentuk
reduplikasi dibagi dalam empat macam,
yaitu pengulangan seluruh, pengulangan
sebagian, pengulangan yang
berkombinasi dengan proses
pembubuhan afiks, dan pengulangan
dengan perubahan fonem. Berikut
merupakan analisis pola pembentukan
struktur reduplikasi kata kerja pada
novel (4= % A & R~i4k) raguo
yuéliang bt bao ni karya ¢><&2) Lil
Mang Xing:

1. Pengulangan Seluruh

Pengulangan seluruh, atau yang
dikenal sebagai reduplikasi penuh,
adalah proses pengulangan sebuah
morfem, kata, atau frasa secara lengkap
dan utuh tanpa ada perubahan bentuk
atau  penambahan  afiks.  Dalam
reduplikasi  penuh, satuan lingual
diulang sepenuhnya untuk memberikan
efek atau makna tambahan, seperti
menunjukkan  pluralitas, intensitas,
kontinuitas, atau aspek kolektif.

) 1R%%

(RYBBN/02/41)
Pada kode data (RYBBN/02/41)
merupakan contoh dari pengulangan
seluruh dengan pola struktur AA.
Reduplikasi pengulangan seluruh atau
penuh (AA) adalah proses pengulangan
satu morfem atau kata secara utuh tanpa
perubahan bentuk atau penambahan
unsur lain. Struktur reduplikasi dalam
data tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut:

A + A = AA
o + £ = £
deng + deng = deng déng

Morfem dasar yang digunakan
adalah % deng, yang memiliki arti
"tunggu". Morfem ini berfungsi sebagai
morfem dasar yang akan mengalami
proses pengulangan. Proses inti dari
reduplikasi pengulangan seluruh adalah
pengulangan morfem dasar secara utuh
tanpa modifikasi. Dalam konteks bahasa
Mandarin, reduplikasi sering Kkali
memberikan makna tambahan seperti
intensifikasi, pengurangan intensitas,
atau  menyiratkan tindakan yang
dilakukan sebentar atau dengan santai.
Dalam Kalimat 1% %ni déngdeng,
reduplikasi % % dengdéng memberikan
nuansa informal dan menunjukkan
bahwa tindakan menunggu dilakukan
sebentar atau dengan santai. Ini berbeda
dengan bentuk non-reduplikasi % déng
yang bisa memiliki konotasi lebih
formal atau tegas.

(2) Ak BA A

NI gildi wo kan kan

Bangun dan biarkan aku

melihatnya
(RYBBN/01/13(1))

Pada kode data (RYBBN/02/41)
merupakan contoh dari pengulangan
selurun dengan pola struktur AA.
Reduplikasi pengulangan seluruh atau
penuh AA adalah prose
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satu morfem atau kata secara utuh tanpa
perubahan bentuk atau penambahan
unsur lain. Struktur reduplikasi dalam
data tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut:

A + A = AA
& + & = A&
kan + kan = kan kan

Morfem dasar yang digunakan
adalah & kan, yang memiliki arti
"melihat". Morfem ini berfungsi sebagai
morfem dasar & kan yang akan
mengalami proses pengulangan menjadi
# A kankan. Proses inti dari reduplikasi
pengulangan seluruh adalah
pengulangan morfem dasar secara utuh
tanpa modifikasi. Kata kerja diulang
untuk menunjukkan tindakan yang
dilakukan secara berulang atau untuk
memperkuat maknanya. Dalam kalimat
pada data tersebut, reduplikasi & & kan
kan memberikan kesan melihat sebentar
atau sekilas.

() HZ &AL, FhkkEx
A — KT p
Yanxing zhi hud dao xianzai,
shénbian 1ai 1&i qu qu dou shi
yixié shijia zidi
Dari  segi  perkataan dan
perbuatanku, banyak anak dari
keluarga  bangsawan  yang
datang dan pergi di sekitarku.
(RYBBN/01/11)
Pada kode data (RYBBN/01/11)
merupakan contoh dari pengulangan
seluruh dengan pola struktur AABB.
Reduplikasi pengulangan seluruh atau
penuh pola ABAB adalah pengulangan
dua morfem atau suku kata yang sama
secara berurutan. Dalam konteks kata
kerja AABB berarti A dan B merupakan
kata kerja dasar yang diulang. Struktur
kata reduplikasi dalam data tersebut
dapat dijelaskan sebagai berikut:
(A+A) + (B+B) =  AABB
CR+R)  + (F+H) = N

*%
(lai+l&)  + (qu+q) gg
Bentuk dasar dari reduplikasi & %
%% lai lai qu qu adalah #ke dan %
ban, masing-masing bentuk dasar ini
direduplikasikan dan menghasilkan dua
kata dasar yang diulang yaitu %% lai
lai dan *3qu qu. Fungsi dari
pereduplikasian bentuk AABB ini untuk
menekankan sutau tindakan atau
keadaan yang berulang, berkelanjutan,
atau stabil. Seperti pada contoh data
diatas, reduplikasi % & %% lailaiququ
untuk  memberikan  kesan  bahwa
tindakan datang dan pergi dilakukan
berulang-ulang atau terus-menerus.
Dalam konteks kalimat,
menggambarkan bagaimana banyak
bangsawan muda datang dan pergi di
sekitar seseorang.
(1) KAFZ: “RIT, S RAHEF S
— &, BUWBW
Zhangziyi: “Buxing, jintian wo
Jjiuxidang hé dud yididn, hé ma he
ma
Zhang Ziyi: "Tidak, saya hanya
ingin minum lebih banyak hari
ini. Minum saja."
(RYBBN/10/265)

Pada kode data (RYBBN/10/265)
merupakan contoh dari pengulangan
seluruh dengan pola struktur ABAB.
Reduplikasi pengulangan seluruh atau
penuh pola ABAB adalah pengulangan
dua morfem atau suku kata yang sama
secara berurutan. Dalam konteks kata
kerja, ini berarti kata kerja diulang dua
kali. Struktur kata reduplikasi dalam
data tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut:

AB + AB = ABAB

) ) Rk
BUE o+ CBM = ,
i

he ma + héma = hé ma
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hé ma

Kata kerja *§ hé artinya “minum”
diikuti oleh morfem reduplikasi # ma
mengalami reduplikasi menjadi %% "%
% hé ma he ma, keduanya diulang untuk
memberikan efek atau nuansa tertentu.
Morfem # ma sering digunakan dalam
reduplikasi untuk memberikan nuansa

B vyaitu #bu ditambahkan untuk
membentuk #x# ¥ san san bu yang
berarti "berjalan-jalan santai.

(2) A7 ek, Fha R Eiofh
2
Cén Ning didn didn tou, jiang
shitbdo jin jin de bao zai huai It
Cen Ning mengangguk dan
memegang erat tas sekolahnya di

percakapan yang santai atau lukann
menunjukkan aksi yang berulang-ulang pelukannya. (RYBBN/02/34(1))
atau dilakukan dengan gaya yang khas. Pada kode data

2. Pengulangan Sebagian

(1) 4 K BERIRG R BB
ta dagai shi fan hou childi san
sanbu
Dia mungkin pergi jalan-jalan
setelah makan malam
(RYBBN/01/14)
Pada kode data (RYBBN/01/14)
merupakan contoh dari pengulangan
seluruh dengan pola struktur AAB.
Dalam pola AAB, morfem dasar

(RYBBN/02/34(1)) merupakan contoh
dari pengulangan seluruh dengan pola
struktur AAB. Dalam pola AAB,
morfem dasar pertama (A) diulang dua
kali untuk memberikan penekanan atau
menunjukkan  frekuensi.  Setelah
pengulangan morfem A, morfem dasar
kedua (B) ditambahkan  untuk
melengkapi struktur kata. Struktur kata
reduplikasi dalam data tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut:

pertama (A) diulang dua kali untuk (A+A) + B = AAB
memberikan penekanan atau (&+8) + k= EEK
menunjukkan  frekuensi.  Setelah (didan + 06U = dicn dicn t6
pengulangan morfem A, morfem dasar didn) ou = dian dian tou

kedua (B) ditambahkan untuk
melengkapi struktur kata. Struktur kata
reduplikasi dalam data tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut:

Pada reduplikasi & %k didn
dian tou, morfem dasar A yaitu &didn
direduplikasi atau diulang menjadi &
Bdidan dian, kemudian morfem dasar

(ﬁﬁ) + B = AAB B yaitu $<t6u ditambahkan dibelakang.
(Hie+0). A S A Dalam konteks kalimat, morfem A
(san +san) + bu = sansanbu yaitu %.didn diulang dua kali menjadi

Pada reduplikasi ##% % san san bu,
morfem dasar A yaitu # san
direduplikasi atau diulang menjadi #
#san san, kemudian morfem dasar B
yaitu +7bu ditambahkan dibelakang.
Dalam konteks kalimat, morfem A
yaitu #& san diulang dua kali menjadi
##san san, menunjukkan tindakan
yang dilakukan dengan cara yang
ringan dan santai. Sedangkan morfem

yang dilakukan dengan cara yang
lembut atau beberapa kali. Sedangkan
morfem B yaitu ktéu ditambahkan
untuk membentuk & &k didn didn
tou yang berarti "menganggukkan
kepala" dengan lembut atau beberapa
kali.
3. Pengulangan yang Berkombinasi
dengan Proses Pembubuhan Afiks

11

RODI PENDIDIKAN BAHASA MANDARIN
AHASA DAN SENI

ULTAS B
NIVERSITAS NEGERI SURABAYA




Vol. XX/ No. XX

E-ISSN XXXX-XXXX
Date : DD-MM-YYYY
Pg. T XX =XX

(1) A7 E&T &k “IFRALH
Cén Ning didnle
didntou: “Duibuqi a”
Cen Ning mengangguk:
"Maaf.”
(RYBBN/01/25(1))
Pada kode data (RYBBN/01/25(1))
merupakan contoh dari pengulangan
seluruh dengan pola struktur A7 AB.
Pengulangan yang berkombinasi dengan
proses pembubuhan afiks pola ATAB
adalah pengulangan kata dasar atau kata
seluruhnya dan berkombinasi yang
kemudian dilanjutkan dengan
pembubuhan  afiks.  Struktur  kata
reduplikasi dalam data tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut:

A +7T+A +B=ATAB
Bt T+ R+ k= BT &k

dian + le + dian + tou = didn le didn téu

Pada data reduplikasi %7 .&k
dianle diantou kata dasar &didn diulang
dan diterjadi pembubuhan afiks berupa
partikel 7Tle, lalu diikuti dengan kata
dasar kedua yaitu stéu. Pembubuan afiks
berupa partikel 7le digunakan untuk
menunjukkan bahwa tindakan tersebut
telah selesai dilakukan, tetapi tidak dalam
waktu yang lama. Dalam konteks kalimat,
reduplikasi = 7 & Kdidnle diantou
menunjukkan bahwa seseorang
mengangguk sekali atau beberapa Kali
untuk menunjukkan persetujuan,
pengertian, atau sebagai tanggapan
terhadap sesuatu. Pengulangan ini dapat
menguatkan atau menekankan tindakan
mengangguk tersebut sebagai reaksi atau
respons terhadap apa yang telah dikatakan
atau dilakukan orang lain. Fungsi dalam
kalimat tersebut menunjukkan bahwa Cen
Ning mengangguk sebagai respons
terhadap permintaan maaf atau sesuatu
yang dikatakan.

4. Pengulangan dengan Perubahan
Fonem
(1) RARAR KA T

ni zai xidng xiang you méiyou silu
Kalau dipikir-pikir lagi, apakah
Anda punya ide?

(RYBBN/02/35(2))
Pada kode data
(RYBBN/02/35(2)) merupakan

contoh dari pengulangan dengan
perubahan fonem menggunakan pola
struktur AA. Berbeda dengan bahasa
Indonesia, dalam bahasa mandarin
tidak terdapat pengulangan dengan
perubahan fonem. Penemuan yang
didapatkan pada reduplikasi bahasa
mandarin adalah pengulangan kata
dasar dimana pengucapan nada pada
pengulangan kedua biasanya menjadi
nada netral (4 %, qingshéng).

A + A = AA
) + 18 = A8 AR
g - xidn
xiang + xiang = . g
Xlang

Dalam konteks kalimat pada data
diklasifikasikan ke dalam
pengulangan  dengan  perubahan
fonem dikarenakan morfem asal A
yaitu #xidng yang artinya “berpikir”
mengalami reduplikasi pola AA
menjadi A #xidng xiang. Pada
reduplikasi kata ##xidng xiang
nada pada "xiang" kedua adalah
netral. Perubahan pada nada
reduplikasi kata kerja tersebut tidak
mengubah fungsi dari kalimat yang
ingin disampaikan. Reduplikasi #2 #2
xidng xiang memberikan nuansa
santai dan tidak intens.

3.2 Pembahasan

Pembahasan seluruh data penelitian

mengenai reduplikasi kata kerja
disajikan dan dianalisis  secara
deskriptif kualitatif. Berikut

merupakan pembahasan data yang
diperoleh dari novel (4=% A & i
7Y riguo yueliang biiddanikarya
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NEZ) Lin Mang Xing.
3.1.1 Pola Struktur Reduplikasi
Berdasarkan teori yang
digunakan untuk menjawab rumusan
masalah  pertama, penelitian ini
menemukan bahwa pola struktur
reduplikasi yang paling banyak
digunakan dalam novel tersebut adalah
pola AA. Dalam pola AA, sebuah kata
kerja (morfem dasar A) diulang dua
kali, menekankan intensitas atau
frekuensi tindakan yang dilakukan,
sering menunjukkan bahwa tindakan
dilakukan dengan ringan atau tidak
terlalu serius. Sebaliknya, pola struktur
reduplikasi yang paling sedikit
digunakan adalah pola A | AB. Dalam
pola A JAB, morfem dasar A diikuti
oleh  partikel 1 (le), yang
menunjukkan bahwa tindakan telah
terjadi atau situasi telah berubah,
kemudian  diikuti  oleh  morfem
tambahan B yang memberikan
informasi tambahan tentang tindakan
atau keadaan setelahnya.

3.1.2 Pola Pembentukan Struktur
Reduplikasi Kata Kerja

Berdasarkan teori morfologi
struktural Ramlan yang digunakan
untuk menjawab rumusan masalah
kedua, penelitian ini menemukan
banyak pola pembentukan struktur
reduplikasi  kata kerja  dengan
pengulangan seluruh morfem.

Pengulangan seluruh pada reduplikasi

kata kerja berfungsi untuk:

1. Menekankan intensitas atau
kekuatan tindakan yang dilakukan.

2. Menunjukkan  bahwa tindakan
dilakukan secara singkat,
sementara, atau tidak serius.

3. Menunjukkan  bahwa tindakan
dilakukan secara berulang atau
teratur.

Namun, dalam penganalisisan
pola struktur reduplikasi kata kerja,
penelitian ini tidak menemukan adanya
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pengulangan dengan penambahan
fonem pada bahasa Mandarin. Dalam
reduplikasi  kata  kerja  bahasa
Mandarin, nada pada pengulangan
kedua menjadi netral, memberikan
nuansa tindakan yang ringan atau tidak
serius.

8. SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
ditinjau dari hasil pembahsan dan hasil
analisis data dari reduplikasi kata kerja
dalam novel (#=% A % Tie4k) rdguo
yuéliang bt bao ni karya 7<% £) Liu
Mdang Xing dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut

1. Dalam  novel {4=% A &~ ie4k)
raguo yueliang bl bao ni karya <
BE) Lin Mdng Xing ditemukan
tujuh pola struktur reduplikasi kata
kerja yaitu AA, A—A, ATA A7
AB, AAB, AABB, dan ABAB. Pola
struktur reduplikasi kata kerja pada
novel tersebut memberikan fungsi
sebagai penekanan dan intensifikasi
tindakan, penggambaran tindakan yang
tidak serius atau sementara, serta
digunakan untuk  menunjukkan
frekuensi atau kebiasaan.

2. Pembentukan pola struktur reduplikasi
kata kerja dalam novel {4=% A %7~
F04%) raguos yueliang bu bao ni karya

(®Z) Lin  Ming Xing
berdasarkan teori yang digunakan
terdapat empat macam pengulangan
yaitu pengulangan seluruh,
pengulangan sebagian, pengulangan
dengan pembubuhan afiks, dan
pengulangan dengan perubahan fonem.
Dalam  penelitian  ini  peneliti
menemukan bahwa dalam reduplikasi
bahasa Mandarin tidak terdapat
pengulangan dengan perubahan fonem.
Namun, dalam reduplikasi bahasa
Mandarin nada pada pengulangan
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kedua menjadi netral.

Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil
penelitian,  analisis  pola  struktur
reduplikasi kata kerja pada novel {+4= %
A % A 44%) ragus yuéliang b bao ni
karya {><HRZ) Lin Mang  Xing
menunjukkan keunikan yang menarik
untuk diteliti lebih lanjut. Namun,
terdapat peluang untuk memperluas
penelitian ini dengan mempertimbangkan
jenis-jenis kata lain yang mengalami
reduplikasi, seperti kata sifat, kata bantu
bilangan, kata benda, dan sebagainya.

Selain itu, bagi peneliti yang
tertarik pada analisis pola struktur
reduplikasi kata kerja, terdapat potensi
untuk menggunakan teori yang berbeda
dalam kajiannya. Peneliti lain yang ingin
meneliti pola struktur reduplikasi kata
kerja disarankan untuk menggunakan
sumber data yang beragam, seperti film,
novel, variety show, dan lain sebagainya.

Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih luas
dan menjadi referensi bagi mahasiswa
yang tertarik untuk melakukan penelitian
lebih mendalam mengenai pola struktur
reduplikasi kata kerja dan pembentukan
pola struktur reduplikasi kata kerja.
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